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BURUH MIGRAN PEREMPUAN: AN-

NIKASI
KECEMASAN KOMU
ket AMPUAN ADAPTASI

siti Komsiah, S.IB M.SL, Susi Yunarti, M.Si,'Wﬁﬂynnn} M.Si
Dosen Tetap Universitas Persada Indonesia Y.A.l

cecemasan komunikasi yang dimiliki oleh buruh migran
karena harus tinggal di suatu lingkungan p._aru dengan berb-
agai budaya yang jelas berbeda dengan d |.r|.n;fa dapat meﬂg-
hambat kemampuan beradaptasi yang dimiliki oleh huruh_ mi-
gran perempuan Indonesia di Penang, kondisi tersebut juga
dapat menyebabkan buruh migran perempuan akan merasa

kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Sedangkan
kemampuan adaptasi adalah suatu hal yang harus dimiliki

untuk memberikan kemudahan dalam menjalani kehidupan
yang baru baik di tempat tinggal maupun di masyarakat lokal .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kece-
masan komunikasi dan kemampuan adaptasi buruh migran
perempuan Indonesia di Penang Malaysia. Teori yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah teori manajemen kece-
masan dan ketidakpastian dan teori kemampuan adaptasi.
Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Min
riset ini di lakukan di Penang Malaysiz dengan responden
adalah buruh migran yang berada di Penang Malaysia. Sur-
vey dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada sampel
buruh migran perempuan Indonesia yang bekerja di Penang
Malaysia sejumlah 31 responden.

Hasil perje!itian menunjukan bahwa kecemasan komuni-
kasi yang dialami oleh buruh migran dalam berkomunikasi




PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara yang banyak mengirim-

kan tenaga kerja ke luar negeri. Pemicu dari pengiriman tenaga kerja
tersebut adalah adanya krisis ekonomi yang terjadi Indonesia pada
tahun 1997. Selanjutnya masalah kemiskinan serta sulitnya mencari
lapangan pekerjaan menjadi pemicu berikutnya, yang pada akhirnya
banyak tenaga kerja Indonesia menjadi pekerja migran. Menjad
tenaga kerja migran adalah salah satu pilihan, karena pilihan men-
jadi tenaga buruh kasar di Indonesia sangatlah tidak menjanjikan
Dimana tenaga buruh kasar di Indonesia

dengan upah minimum tidaklah mencukupi untuk memenun!
kebutuhan sehari-hari, mulai dari pendidikan dan kebutuhan pokok.

Untuk itu bekerja sebagai buruh migran dianggap sebagal suatu
harapan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan memperbaiki taraf
hidup.

Meski faktanya di luar negeri pekerja migran Indonesia lebih
banyak bekerja di sektor nonformal, seperti pekerja rumah tangga
(PRT), buruh konstruksi bangunan dan perkebunan, hal tersebut t-
dak menyurutkan minat banyak orang untuk menjadi buruh migran
Selain karena faktor ketersediaan pekerjaan, menjadi pekerja migran
dengan pekerjaan informal diminati mengingat tidak diberlakukan-
nya persyaratan pendidikan yang ketat. Situasi tersebut menempat-

kan Indonesia kini menjadi salah satu negara penyuplal pekerja mi-
gran terbesar di dunia, selain Filipina, Thailand, Myanmar, Nepal dan

beberapa negara berkembang lainnya.

Fenomena migrasl tenaga kerja Indonesia kebeberapa Nega-
ra yang menjanjikan lahan pekerjaan meningkat setiap tahunnya.
Negara-negara, seperti Arab Saudi, Malaysia, Singapura, dan Brunei
Darusalam disasar menjadi penerima terbesar tenaga kerja migran
Indonesia. Pada kurun waktu 2011-2012 Arab Saudi dan Malaysia
telah menjadi negara dengan jumlah pekerja migran Indonesia ter-
besar. Pada tahun 2015 urutan penempatan Negara lima terbesar
adalah Malaysia, Taiwan, Saudi Arabia, Hongkong dan Singapore

jumlah buruh migran Indonesia pada tahun 2012 ke Malaysia



cebesar 134.022 orang, ke Taiwan 81.071 orang, ke Saudi Arabia
40.655 orang, ke Hongkong 45 478 orang dan ke Singapore 41.556
orang. Berdasarkan kategori status dari buruh migran, terlihat bah-
wa mayoritas buruh migran sudan menikah sebesar 379.366, cerai
sebanyak 41.452 dan belum menikah sebanyak 165.985, ini berart
sebagian besar buruh migran statusnya menikah. Selanjutnya bila di
lihat dari kategori pendidikan terbesar adalah berpendidikan SMP
sebesar 233.755, dan kategori umur paling banyak adalah antara

21-30 tahun. .
Migrasi tenaga kerja tersebut bukanlah berarti menyelesaikan

suatu masalah bagi buruh migran, akan tapi menjadi buruh migran
disisi lain memunculkan beberapa masalah. Salah satu masalah yang
muncul dari buruh migran ini adalah masalah psikologis yang di-
alami oleh buruh migran tersebut di Negara mereka bekerja, Isu ke-

sehatan mental adalah salah satu isu yang jarang dibicarakan dalam
konteks migrasi ketenagakerjaan. Namun masalah kesehatan jiwa ini

bukan masalah kecil. Dimana hidup dan bekerja dalam situasi kultur

yang berbeda merupakan salah satu tantangan yang menyita energt
psikologis pekerja migran. Gegar budaya (shok culture) bukanlah

hal mudah yang dapat dengan cepat dilalui oleh setiap buruh mi-
gran. Hal ini akan lebih buruk jika dialami oleh buruh migran yang
tidak memiliki kapasitas mencukupi, seperti kemampuan bahasa.

Perbedaan budaya memang kerap kali dapat menjadikan ko-
munikasi tidak efektif. Ini terjadi karena perbedaan dalam perilaku

komunikasi yang pada akhirnya sering menimbulkan perbedaan
persepsi. William B. Gudykunst, dalam berbagai buku dan penelitian-

nya menjelaskan bahwa budaya mempengaruhi cara atau perilaku
seseorang dalam berkomunikasi. Hal ini menunjukan pentingnya
adaptasi dari setiap individu bila masuk dalam sebuah budaya baru.
Adaptasi terjadi dalam dan melalul komunikasi

Dalam berkomunikasi dengan orang yang berbeda budaya,
seseorang kerap menemul masalah atau hambatan yang tidak di-
harapkan sebelumnya. Hambatan bisa berbentuk penggunaan ba-

hasa yang berbeda, nilai-nilai, norma masyarakat, atau perilaku ko-



AT A S Vi e g i ong 477

munikasi yang berbeda di tiap budaya. Setiap daerah atau budaya
memiliki keunikan tersendiri dan harus dipatuhi oleh pendatang
ketika akan berhubungan dengan warga dari budaya baru tersebut
agar komunikasi dapat berlangsung dengan lancar. Syarat terjalin-
nya hubungan yang baik adalah melalui komunikasi yang terbangun
atas dasar saling pengertian sehingga pertukaran informasi atau
makna antara satu dengan lainnya dalam budaya yang berbeda
dapat berlangsung tanpa kendala.

Buruh Migran Indonesia yang jelas memiliki budaya yang ber-
beda dengan Negara tempat mereka bekerja, jelas memiliki masalah
dalam hal ini. Di mana buruh migran Indonesia pada umunya sepert
di ketahui adalah pekerja yang tidak siap dalam pendidikan, ket-
rampilan bahkan terkadang umur yang belum cukup matang. Oleh
karena itu buruh migran biasanya akan mengalami berbagai perma-
salahan secara psikologis yakni dalam hal ini adalah masalah komu-
nikasi antar budaya, identitas budaya dan berbagai permasalahan
prilaku dan hambatan ketika buruh migran tersebut berkomunikasi

dengan masyarakat dan lingkungan di mana mereka bekerja.
Berdasarkan latar belakang hal tersebut, menarik untuk dilaku-

kan kajian dan penelitian bagaimana kecemasan komunikasi dan

kemampuan adaptasi dari para buruh migran agar dapat di terima
oleh masyarakat sekitar dan merasa nyaman dalam bekerja di Neg-

ara yang jelas berbeda budaya tersebut, Tujuan penelitian untuk
mengetahui kecemasan komunikasi dan kemampuan adaptasi dar

buruh migran perempuan Indonesia di Penang Malaysia.

KAJIAN TEORI
Beberapa penelitian tentang isi buruh migran telah dilakukan

oleh peneliti terhadulu dengan menggunakan beberapa metode

serta konsep yang berbeda. Pada kajian hasil penelitian terdahulu iny,
peneliti menelusi beberapa penelitian sebelumnya berdasarkab. 1

Isu yang sama tentang buruh migran, 2. Teori dan konsep yang sama

tentang perilaku komunikasi dan beberapa teori yang sama yang di-
gunakan untuk menjelaskan fenomena isu tersebut, 3. Metode yang



sama yang digunakan d.'fllar'l"l mEan‘ﬂWﬂ‘b pPertanyaan penelitian, ¢,
Lokus yang sama yaitu dl MEIEI:?&?I& EE‘.I‘IkUt adalah salah Satu penel;.
tian yang terkait dengan penelitlan INi. |

Dalam ringkasan desertasinya yang berjudul “Pola Komunika.
«i Antarbudaya Tenaga Kerja Wanita (TKW) Indonesia dan Majikan
Asingnya Dalam Menciptakan Kesepahaman dan Kepuasan Kerj3
Singapura’, Ami meneliti mengenal apa motivasi yang mendorong
para TKW Indonesia bekerja di Singapura. “Motivasi para TKI untyy
bekerja di Singapura antara lain motivasi ekonomi, motivasi pribad;
dan motivasi belajar” Ketika media massa banyak memberitakan
mengenai sisi negatif perlakuan majikan kepada para TKW, penel:-
tian Ami ini memberikan sisi lain yang positif mengenai para buruh
migran Indonesia dl Singapura. "Komunikasi intrapersonal kepada
majikan sangat dibutuhkan, dalam memberikan tanggapan baik ke-
pada majikannya, para TKW harus memiliki sifat-sifat yang saya se-
but SMILE yaitu Sederhana, Merendah, Ikhlas, Luwes, Empati/

Kecemasan Komunikasi. Kecemasan komunikasi didefinisikan
sebagal ketakutan atau kecemasan yang terkait dengan komuni-
kasi yang harus dilakukan dengan orang lain (Beebe &Redmond,
2005/41). Kecemasan komunikasi bukanlah suatu masalah apabila
berada dalam taraf normal, namun apabila kecemasan komunikas|
dialami berada dalam tingkat yang tinggi, maka indivisu akan meng-
hadapi masalah kepribadian, seperti usaha untuk selalu menghindar
komunikasi dengan orang lain. Kecemasan komunikasi dapat dilihat
dari beberapa parameter seperti disebutkan oleh Miles Patterson
dan Vicky Ritt (dalam Littlejon, 2009:99) parameter tersebut adalah
:EEPE'F psikologis, seperti etak jantung dan rona merah pada pip!
'Mﬂ”'EE“E'Si Perilaku seperti penghindaran dan proteksi diri, DI
Mensi kognitif seperti focus diri dan pikiran negatif
.'-Eilla:::::aﬂn knmun*ika.si t.:iapat terjadi pada berbagal situdst
—— ~idllyaadalah ketika individu memasuki lingkungan baru dar

berbeda dengan lingkungan yang telah dike:
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kehidupan yang baru sama <okali berbeda dengan kehidupan sebe-

lumnya.

Kemampuan Adaptasi. Adaptas Komunikasi adalah kemam-
puan seseorang dalam mempersepsikan hubungan antarpridas

dalam kehidupan sosialnya dan menyesuaikan hasil persepsi terse-
but ke dalam tujuan interaksi sosial dan perilaku sosialnya (Duran,
1983: 320). Duran (1983) mendefinisikan adaptasi komunikasi seb-
agal kemampuan kognitif dan behavioral untuk mempersepsikan
hubungan sosio-interpersonal dan beradaptasi dengan sikap dan
tujuan dalam berinteraksi dengan orang lain. Namun demikian, Du-
ran berkeinginan untuk memperluas konstrus| komunikasi adaptas)
untuk memasukan ketenangan social, kecerdasan, keterbukaan yang

tepat dan artikulasi.
Adaptasi komunikasi sangat penting dalam memahami peruba-

han komunikasi dan adaptasi pada manusia yang baru memasuk
lingkungan yang asing dari lingkungan sebelumnya. Duran dan Kel-
ly (1998) menjelaskan beberapa komponen yang berkaitan dengan
kemampuan adaptasi komunikasl Ini yaitu social composure yang
didefinisikan sebagai keadaan yang dialami komunikator atau pen-
datang baru ketika 1a mengalami rasa nyaman di dalam lingkun-
gan sosialnya dengan tingkat ke kawatiran komunikasi yang kecil.
Social experience adalah keadaan di mana mereka menikmati dan

sipasi secara terbuka dengan ingkungan sosialnya. Soctat

berparti
tahankan citra

Confirmation merupakan keadaan ketika 1la memper
sosialnya yang menarik bagi orang lain dan ikut berkomunikasi d
dalamnya. Articulation merupakan kemampuan penggunaan kata-
kata yang diucapakan benar dan diterima dengan baik oleh orang
lainnya, Sedangkan, wit menampilkan penggunaan humaor yang te-
pat dan meredakan ketegangan social. Kemungkinan kebanyakan
aspek yang relevan dalam pembelajaran komunikasi adaptif adalah
appropriate disclosure, yaitu etika seseorang menyesuaikan tingkat
keterbukaan mereka agar sesual dengan keintiman situasi saat inl
untuk meningkatkan keinginan atau citra positif (Duran dan Klly,



. menggunakan Pendekatan Kuantitatif. Menuryt
(2011:10-12) metode kuantitatif dinamakan metode tr;-

posivitisme. populasi dalam penelitian ir!i adaiqh k:!uruh migran In-
donesia yang bekerja di Penang Malaysia. Dari sejumlah populasi
maka dalam penelitian ini akan diambi sampel. Sampel adalah ba-
gian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sam-
pel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatis (me-
wakili) (Sugiyono, 2009 : 62) karena keterbatasan waktu dan jarak
maka sampel dalam penelitian ini hanya didapatkan sejumlah 31
buruh migran yang sudah bekerja di Penang Malaysia. Teknik pen-
gumpulan data dilakukan dengan pengumpulan data melalui kue-
sioner yang disebarkan pada buruh migran Indonesia di Penang
Penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan Mei 2016 melalui ban-

tuan rekanan yang sedang mengambil program Doktor di Universi-

tas Sains Malaysia di Penang. Teknik analisis data dilakukan dengan
teknis analisis kuantitatif deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada buruh migran
Perempuan di Penang Malaysia didapatkan data sebagai berikut :
.:R.Esptfmc'ien berasal dari Bandung 22%, Medan 22%, Sukabumi 3.3%,
SBMISSB%, Cilacap 3:3%, Semarang 6.4 % Aceh 6.4 % Suraba-
Y2 64%, Tangerang 3.3% dan Jawa Tengah 22%. Dari data tersebut

terlihat ' .
diri Eanr;:iﬂnjai--bumh Migran yang bekerja di Penang berasal
_ s aWa tengah dan Medan, Akan tetapi berdasarkan
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oropinsi. Misalnya seorang buruh migran menagisi kuesioner berasal
dari Bandung tapi setelah wawancara lebih lanjut ternyata mereka
berasal dari Cianjur. Begitu juga buruh migran yang mengaku dar
Jawa Tengah ternyata setelah wawancara lebih lanjut mereka berasal
dari beberapa daerah yang tersebar di wilayah jawa tengah

Responden dalam penelitian ini memiliki masa kerja yang ber-
beda-beda sekitar 484% menyatakan sudah lebih dari 10 tahun
tinggal di Penang, 38.7% lebih mengaku 5 tahun dan 129% me-
nyatakan berada di Penang antara 1 sampai dengan 5 tahun. Di lihat
dari pendidikan rata-rata berpendidikan SMU sebesar 61.3%, SMP
29.03% dan lain-lain yang tidak mesebutkan sebesar 64 %. Se-
lanjutnya dilihat dari jenis pekerjaan buruh migran 51% bekerja di
pabrik, 19.4% di warung/toko, 9.67% di kantor dan 12.95% menjadi
pembantu rumah tangga. Hal ini berarti bahwa sebagian besar bu-
ruh migran perempuan yang bekerja di Penang bekerja sebagal bu-
ruh pabrik. Pada kategori usia rata-rata buruh migran adalah 35.5%
berusia 40-50 tahun, 16.2% berusia 31-41 , 19.4% berusia 15-21 ta-

hun dan 25.8% berusia 21-30 tahun.
Berdasarkan karakteristik tersebut, maka dapat dikatakan bahwa

buruh migran perempuan Indonesia di Penang sebagian besar ber-

asal dari Bandung, medan dan jawa tengah, dengan usia mayoritas
40-50 tahun, berpendidikan SMA dan bekerja sebagai buruh pabrik.
Data kualitatif juga didapatkan berdasarkan hasil pengamatan

dan wawancara. Karakteristik buruh migran perempuan Indonesia
di Penang umumnya mereka bekerja di industry atau kerja mandiri
seperti jaga toko atau kedai makan. Sangat jarang mereka buruh
migran ini bekerja sebagal pembantu rumah tangga. Beberapa bu-
ruh migran malah bekerja seperti layaknya konsultan, seperti fbu Sul
asal semarang yang bekerja sebagai cleaning panggilan. Dia sebar
penawaran jasa dan tunggu panggilan bersihkan rumah/apartemen.
Beliau sudah 11 tahun di Penang dan mulai bekerja sebagal buruh
pabrik. Kemudian, dia mendapat status permanent residen.

Buruh Migran perempuan yang bekerja di pabrik pada umum-
nya berpenampilan seperti penyanyi dangdut. Berpakaian celana



dek seperti "amoy-amoy" ina. Buruh migran yang serius beker;
pen

umnya di pabrik-pabrik) 2 ktif berorganisasi dan malah sebagian
LL:.JT:ah di Universitas terbuka (UT). Mereka aca kelas di Konsulat Jen.

| Indonesia di Gurney Drive. .
dera iuga digolongkan Ke buruh migran lama, yakn;

yang sudah puluhan tahun, dan buruh migran yang di bawah 5 ta-

hun. Buruh migran lama <udah adaptasi menjadi orang local, kare-
na memang factor budaya Indonesia dan Malaysia tidak banyak

werebeda. Bahkan sebagaian menikah dengan warga Malaysia
Buruh migran Indonesia juga terbagi berdasarkan majikan me-

ayu, Cina atau India. Buruh migran yang bekerja dengan orang India
lebih banyak kerja domestic. Yang cina dan Melayu di kedai-kedai

jual minuman atau buah-buahan.
Hasil penelitian terkait masalah kecemasan komunikasi pada

buruh migran perempuan Indonesia yang bekerja di Penang Ma-
laysia menunjukan bahwa 74.2% menyatakan tidak merasa tegang
jika berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat local (Ma-
laysia), 70,97% tidak mengalami kesukaran untuk berinteraksi den-
gan lingkungan terutama dengan masyarakat local, 80.6% tidak
menghindar apabila bertemu berkomunikasi dengan masyarakat
local, 70.97% Bila bertemu dengan masyarakat lokal tidak manarik
dirl, 87.1% tidak merasa gugup apabila berbicara atau berkomuni-
k‘asi dengan masyarakat local, 83.9% tidak berpikir masyarakat lokal
tidak menyenangkan, 64.5% tidak kawatir bila bertemu dan berbi-

cara dengan orang asing (bukan Indonesia), 67.7% tidak merasa

takut terlibat d‘alalrn komunikasi dengan masyarakat local, 67.7% ti-
dak membatasi diri untuk berinterakei den

gan masyarakat local, dan
48% menyatakan Budaya lokal menarik {

ntuk saya.
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sia tidak berbeda jauh, sehingga buruh migran tidak merasa cemas
dan takut akan budaya masyarakat local di mana mereka baru me-
masuki. Kemungkinan kedua adalah berdasarkan karakteristik yang
di peroleh responden sudah lama tinggal di Penang Malaysia se-
hingga tidak mengalami yang namanya shock cultural lagl

Hasil penelitian terkait Kemampuan adaptasi buruh migrarn
perempuan Indonesia di Penang Malaysia berdasarkan hasil pen-
gumpulan data melalui kuesioner adalah sebagai berikut: 80.6%
menyatakan memiliki keinginan untuk menyesuaikan diri dengarn
budaya local, akan tetapi mereka 64.5% menyatakan tidak memiliki
keinginan untuk mempelajari budaya local, sekitar 51.6% terkadang
menggunakan bahasa lokal untuk berkomunikasi, 80.6% terkadang
kut berpartisipasi dalam kegiatan budaya local, 96% menyatakan
membuka diri dengan masyarakat local, 64.5% berkeinginan untuk
berinteraksi dengan masyarakat local, 74.2% berkeinginan untuk

bergaul dengan masyarakat lokal.
Berdasarkan data tersebut diatas, terkait dengan kemampuan

adaptasi buruh perempuan migran Indonesia keseluruhan memper-
lihatkan bahwa buruh migran memiliki kemampuan adaptasi yang
tinggi dengan masyarakat local (Malaysia) terbukti mereka mau ber-
interaksi, bergaul, membuka diri bahkan ikut dalam kegiatan budaya

local. Hal ini terjadi di karenakan buruh migran dan masyarakat local

(Penang) memiliki karakteristik budaya yang sama, sehingga walau-
pun mereka memiliki keinginan untuk berinteraksi akan tetapi tidak

terlalu ingin mempelajari budaya masayakat lokal.

Menurut Gudykunst (2002:186), kecemasan dan ketidakpastian
adalah dasar penyebab dart kegagalan komunikasi pada situasl an-
tarkelompok. Gudykunst menegaskan pula bahwa kemampuan un-

tuk mengatur ketidakpastian dan kecemasan berpengaruh dalam
kemampuan individu untuk berkomunikasi secara efektif dan me-

nyesuaikan diri dengan lingkungan baru.

Penelitian ini, tidak melakukan uji korelasi atau regresi untuk me-
lihat hubungan dan pengaruh antara kecemasan komunikasi dan ke-
mampuan adaptasi. Akan tetapi, hanya mendeskripskan kecemasan
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komunikasi yang dialami oleh buruh migran Karena h

dengan lingkungan baru. Dan juga kemampuan adaptasj ¢4
migran tersebut, Secara statistic imperensial tidalk dilak " Burys

tistic untuk melihat pengaruh dari dua variable hanya
kan bagaimana kedua variabel tersebut

PENUTUP

Simpulan. Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa By
gran perempuan Indonesia dalam memasuki kehidupan bar, ;m-
asing yang berbeda dengan lingkungan yang telah dikenal :et;]:ir I
umnya, kecemasan komunikasi tidak terjadi. Hal tersebyt rﬂungi:”:
saja karena budaya antara Indoesia dan Malaysia tidak jauh herber.Jla.
Begitu pula dalam kemampuan adaptasi, buruh migran cenderung
memiliki kemampuan adaptasi yang baik dengan masyarakat local
Di buktikan dengan mereka terbuka dan ikut kegiatan budaya rna-.

syarakat setempat.

Penelitian Ini tidak sampai pada membuktikan teori kecemasan
dan ketidakpastian hanya sampai pada paparan deskriptif dari kece-
masan komunikasi dan kemampuan adaptasi buruh migran,

Saran. Di sarankan akan ada penelitian lain yang melanjutkan

penelitian untuk membuktikan dengan melakukan uji korelasi dan
regresi untuk dapat membuktikan apakah ada hubungan atau pen-
garuh antara kecemasan komunikasi dengan kemampuan adaptas
pada buruh migran.
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